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ABSTRAK

Yayuk Triana. 9515101221. Aplikasi Ekstrak Gulma Berdaun Lebar Sebagai
Inhibitor Virus Terhadap Tobacco Mosaic Virus (TMV)

Ekstrak lima spesies gulma berdaun lebar yaitu krokot (Portulaca
oleraceae L.), wedusan (Ageratum conyzoides L..), bayam duri (dmaranthus
spinosus L.), tempuyung (Sonchus arvensis 1..), dan tapak liman (Elephanthopus
scaber 1..), diuji potensinya sebagai sumber inhibitor virus untuk menekan infeksi
virus mosaik tembakau (TMV) pada tembakau (Nicotiana tabacumL.) kultivar
H382 dan H877. Ekstrak yang digunakan berupa ekstrak daun dan ekstrak tanaman
(akar + batang + daun) dengan frekuensi aplikasi dua kali dalam bentuk penyemprot-
an dan pencelupan. Di antara lima spesies gulma tersebut tapak liman menunjukkan
potensi sebagai penghasil inhibitor virus yang lebih baik. Aplikasi ekstrak daun mau-
pun tanaman tapak liman dengan frekuensi aplikasi dua kali mampu menekan terjadi-
nya infeksi TMV dengan baik pada kultivar H382 maupun H877. Empat ekstrak spe-
sies gulma lainnya meskipun menunjukkan kecenderungan mampu menekan infeksi
TMYV namun efektivitasnya masih perlu diuji kembali.

Kata kunci : Ekstrak gulma/Inhibitor/TMV
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RINGKASAN

Yayuk Triana . 9515101221. Aplikasi Ekstrak Gulma Berdaun Lebar Sebagai
Inhibitor Virus Terhadap Tobacco Mosaic Virus (TMV) (dibimbing oleh
Dr. Ir. Endang Budi Trisusilowati, MS. dan Ir. Hartadi, MS,).

Penyakit virus mosaik Tembakau (7obacco Mosaic Virus/TMV) merupakan
penyakit yang paling banyak di jumpai di pertanaman tembakau di Indonesia. Di
pertanaman penyakit tersebut dapat menyebabkan kerugian hasil yang diperkirakan
sampai lebih dari 70 persen. Sampai saat ini pengendalian penyakit virus dengan se-
nyawa kimia sintetik atau nabati di lapangan belum banyak dilakukan dan tingkat ke-
berhasilannya belum diuji secara luas, meskipun secara in vitro di laboratorium bebe-
rapa bahan kimia yaitu alkohol, formaldehyde, dan protein terbukti dapat menginak-
tifkan virus khususnya TMV. Senyawa yang dihasilkan oleh tumbuhan bahkan se-
nyawa dari mikroorganisme diketahui dapat pula berperan sebagai inhibitor virus.
Ekstrak akar Mirabilis jalapa sudah dibuktikan dapat menghambat infeksi TMV.
Ekstrak akar M. jalapa dilaporkan dapat menghambat infeksi TMV apabila diaplika-
sikan pada tembakau Xanthi yang diinokulasi dengan TMV. Efek penghambatan ter-
sebut terjadi akibat adanya senyawa protein dalam ekstrak akar yang disebut seba-
gai mirabilis antiviral protein (MAP). Sehubungan dengan hal tersebut diduga bah-
wa senyawa yang semacam juga dihasilkan dari berbagai tumbuhan dan berfungsi
sebagai inhibitor virus. Pada penelitian ini diuji potensi ekstrak gulma berdaun lebar
sebagai inhibitor virus khususnya terhadap TMV. Penelitian bertujuan untuk mencar
sumber-sumber inhibitor virus yang berasal dari gulma berdaun lebar dan menguji
efisiensi aplikasi ekstrak gulma sehingga dapat direckomendasikan sebagai alternatif
pengendalian TMV.

Lima ekstrak gulma berdaun lebar dari hasil pengujian pendahuluan menun-
jukkan potensi sebagai inhibitor virus diuji efisiensi aplikasinya sebagai inhibi-
tor TMV pada tembakau kultivar H382 dan H877. Gulma tersebut yaitu krokot

(Portulaca oleraceae L.), babadotan atau wedusan (Ageratum conyzoides 1..), bayam
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duri (Amaranthus spinosus 1..), tempuyung (Sonchus arvensis L.), dan tapak liman
(Elepanthopus scaber 1..). Pengujian dilakukan menggunakan ekstrak daun dan
ekstrak tanaman (akar + batang+ daun). Aplikasi ekstrak gulma dilakukan dengan
frekuensi dua kali yaitu pada saat bibit umur 25 hari dengan penyemprotan dan pa-
da umur 45 hari (saat pemindahan bibit) dengan cara pencelupan bibit. Ekstrak gul-
ma yang menunjukkan potensi sebagai inhibitor virus paling baik dibandingkan efi-
siensi aplikasinya dengan penggunaan frekuensi aplikasi satu kali (pencelupan bibit)
dan dua kali (penyemprotan dan pencelupan). Percobaan disusun berdasarkan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan. Uji beda antar
perlakuan digunakan uji Duncan (DMRT 5%).

Di antara lima ekstrak spesies gulma berdaun lebar yang diuji, tapak liman
menunjukkan potensi sebagai sumber inhibitor virus yang paling baik terhadap
TMV. Ekstrak daun maupun ekstrak tanaman tapak liman apabila diaplikasikan pada
bibit tembakau yang diinokulasi dengan TMV terbukti efektif mengurangi jumlah
tanaman terinfeksi TMV pada tembakau kultivar H382 dan jumlah lesio nekrotik
pada tembakau kultivar H877 dibandingkan dengan kontrol. Ditinjau dari frekuensi
aplikasi baik ekstrak daun maupun ekstrak tanaman tapak liman untuk menekan in-
feksi TMV pada dua kultivar tersebut dengan hanya satu kali saja ternyata hasilnya
tidak sebaik bila dibandingkan apabila aplikasi dengan frekuensi dua kali.

Pada dua spesies gulma lainnya tempuyung dan babadotan tampak bahwa
penggunaan inhibitor yang berasal dari ekstrak daun memberikan pengaruh yang le-
bih baik dibandingkan dengan yang diperoleh dari ekstrak tanaman. Sebaliknya
ckstrak tanaman bayam duri dan krokot merupakan sumber inhibitor TMV yang
lebih baik dibandingkan dengan ekstrak daun.

Dibandingkan dengan tapak liman, meskipun krokot, tempuyung, wedusan,
dan bayam duri memperlihatkan kecenderungan mempunyai potensi sebagai sumber
inhibitor TMV namun efektivitas dan efisiensinya masih perlu diuji kembali dan

sumber-sumber inhibitor virus dari spesies gulma lainnya masih perlu dicari.

Program Studi llmu Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Jember. Tahun 2000.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Komoditi Tembakau di Indonesia merupakan sumber devisa negara. Upaya
peningkatan produksi dan kualitas tembakau menjadi sasaran program pemerintah
yang penting,. Salah satu sasaran pemerintah yang telah diprogramkan yaitu intensifi-
kasi pertanian. Di dalam upaya peningkatan produksi dan kualitas tembakau ada ber-
bagai kendala khususnya gangguan hama dan penyakit yang sampai saat ini belum
bisa diatasi dengan baik. Oleh karena itu upaya perlindungan tembakau dari orga-
nisme pengganggu tanaman perlu dikembangkan. Menurut Sudarmo (1991) masalah
perlindungan tanaman khususnya terhadap penyakit sampai saat ini masih kurang
berhasil dibandingkan dengan usaha pengendalian hama. Dengan demikian masih
perlu dipelajari masalah-masalah penyakit dan cara-cara pengendalian yang tepat.

Di antara penyakit pada tanaman tembakau, penyakit virus merupakan pe-
nyakit yang sampai saat ini belum bisa diatasi dengan baik. Diketahui ada lima jenis
penyakit virus pada tanaman tembakau di Indonesia Tobacco mosaic virus (TMV),
Cucumber mosaic virus (CMV), Tobacco etch virus (TEV), Tobacco leaf curl virus
(TLCV), dan Tobacco streak virus (TSV) (Semangun, 1991). Di antara penyakit vi-
rus tersebut yang paling utama dan banyak dijumpai di pertanaman tembakau ialah
penyakit dengan gejala mosaik (TMV dan CMV) yang sampai saat ini banyak dila-
porkan dan diteliti karena menjadi masalah besar bagi petani tembakau. Dua virus
tersebut mudah menular melalui kontak atau singgungan dan disebarluaskan oleh se-
rangga sebagai vektor (Semangun, 1991). Menurut Hartana (1981) penyakit tipe mo-
saik yang dominan pada tembakau Besuki ialah mosaik yang disebabkan oleh TMV.,
Hasi] pengamatan pada tahun 1971-1976 menunjukkan bahwa insiden penyakit sa-
ngat bervariasi antara 0,5-55,5 persen; Meskipun penyakit virus tersebut tidak mema-
tikan tetapi dapat menghambat pertumbuhan, dan dilaporkan bahwa kehilangan hasil
di beberapa lahan bisa mencapai lebih dari 70 persen .
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Pengendalian penyakit virus pada tembakau sampai saat ini masih bergan-
tung cara-cara pengendalian kultur teknis ’(sanitasi), pengendalian serangga sebagai
vektor, penggunaan disinfektan bagi para pekerja dan peralatan, dan penggunaan va-
rietas tahan (Hartana, 1981). Namun varietas tahan terhadap virus tertentu selain be-
lum cukup atau banyak tersedia juga tidak menjamin mempunyai ketahanan terhadap
virus yang lain. Okawa dan Tamaru (1970 dalam Hartana 1981) mengemukakan bah-
wa sampai saat ini belum ada upaya pengendalian penyakit virus dengan bahan kimia
meskipun secara in vive diketahui bahwa virus dapat diinaktifkan dengan bahan teru-
tama yang mengandung protein seperti susu skim sehingga infeksi virus khususnya
TMV menjadi terhambat.

Alternatif pengendalian penyakit secara umum yang saat ini sering dikem-
bangkan ialah dengan menggunakan mikroorganisme yang bersifat antagonis dan
pestisida yang berasal dari ekstrak tumbuhan tingkat tinggi yang dikenal sebagai pes-
tisida botani/nabati (Sitepu, 1993). Beberapa spesies tanaman diketahui mengandung
zat-zat yang mempunyai daya kerja mematikan mikroorganisme misalnya cengkeh,
mimba, dan sirth. Zat-zat tersebut berupa minyak atsiri, fenol, gula, dan pati (Mirin,
1997). Kartosapoetro (1992) mengemukakan pula bahwa tumbuhan pacar cina,
meniran, jarak, dan kecubung diketahui mengandung senyawa kimia yang dapat di-
manfaatkan sebagai obat dan pestisida nabati. Menurut Sastroutomo (1990) bebe-
rapa gulma yaitu Agropyron repens, Amaranthus spinosus, dan Imperata cylindrica
diduga menghasilkan senyawa yang bersifat racun sehingga meskipun merupakan
gulma yang merugikan tanaman pertanian dapat dipakai sebagai sumber pestisida
nabati.

Ageratum conyzoides yang merupakan gulma pada pertanaman tembakau
ternyata dapat dimanfaatkan sebagai pestisida botani untuk mengendalikan hama
dan penyakit tanaman (Moenandir, 1988; Simarmata et al., 1994). Penggunaan se-
nyawa antiviral saat ini juga mulai mendapatkan perhatian, khususnya senyawa
antiviral yang diekstrak dari tanaman. Menurut Matthews (1991) ekstrak gulma
Phytolacca americana dilaporkan dapat digunakan sebagai inhibitor virus karena

dapat menghamoat terjadinya infeksi TMV pada tembakau. Verma et al. (1998)
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melaporkan bahwa aplikasi ekstrak akar Mirabilis jalapa pada daun tembakau
Xanthi dapat menghambat penularan TMV secara mekanik.

Berdasarkan hal-hal tersebut perlu dipelajari dan diteliti beberapa gulma
yang disinyalir mempunyai potensi menghasilkan senyawa sebagai inhibitor virus se-
hingga potensi gulma tersebut dapat dimanfaatkan dalam upaya perlindungan tanam-
an. Pengujian dilakukan terhadap spesies-spesies gulma yang berdasarkan uji pen-

dahuluan menunjukkan potensi sebagai sumber inhibitor virus.

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui spesies-spesies gulma berdaun
lebar yang dapat menjadi sumber inhibitor TMV, 2) menguji bagian dar gulma
yang ekstraknya paling efektif terhadap penghambatan TMV, dan 3) menguji cara
aplikasi ekstrak gulma tersebut yang paling tepat.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi tentang adanya
inhibitor virus yang berasal dari gulma khususnya gulma berdaun lebar yang dapat

dirckomendasikan sebagai alternatif untuk mengendalikan Tobacco mosaic virus
(TMV).

1.3 Hipotesis

1. Di antara sejumlah spesies gulma berdaun lebar yang diuji, paling tidak ada satu
spesies yang mempunyai potensi sebagai sumber inhibitor virus, khususnya ter-
hadap TMV.

2. Inhibitor asal ekstrak gulma dari bagian daun lebih efektif dibandingkan dari
ekstrak bagian akar+ batang+ daun.

3. Aplikasi ekstrak gulma pada bibit tembakau dengan frekuensi satu kali (pence-
lupan bibit) sebelum dipindahkan ke pertanaman lebih efisien dibandingkan
dengan frekuensi dua kali (penyemprotan dan pencelupan).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekologi Tobacco Mosaic Virus

Tobacco mosaic virus (TMV) atau virus mosaik tembakau merupakan salah
satu penyebab terjadinya gejala mosaik yang menurunkan kualitas terutama pada
tembakau cerutu. Virus sangat mudah menular secara kontak dari tanaman satu ke ta-
naman yang lain melalui tangan pekerja. Daun yang mengalami mosaik, permukaan
dan warnanya menjadi tidak merata, elastisitas dan daya bakarnya menurun serta
ukurannya lebih kecil dari daun normal sehingga kurang bermanfaat sebagai daun
pembungkus atau pembalut cerutu (Semangun, 1991; Hartana, 1999).

Gejala mosaik TMV terutama terlihat pada daun muda yang sedang tumbuh
(Semangun, 1991; Hartana, 1999). Menurut Bawden (1964) dan Semangun (1991)
gejala mosaik TMV sering disertai terjadinya penjernihan tulang daun (vein clear-
ing), bercak-bercak klorotik tidak teratur yang memberikan gambaran mosaik, ben-
tuk daun menjadi melengkung dan pertumbuhan menjadi terhambat.

Perkembangan gejala mosaik dipengaruhi oleh kondisi lingkungan terutama
suhu dan kelembapan. Hartana (1999) melaporkan bahwa gejala mosaik cepat tam-
pak setelah tanaman diairi, karena transport air dalam tubuh tanaman menjadi le-
bih lancar sehingga memudahkan tersebarnya virus secara sistemik. Selain kondisi
lingkungan perkembangan penyakit dipengaruhi pula oleh umur tanaman dan
kecepatan pertumbuhan. Umumnya masa inkubasi penyakit berkisar 3-10 hari.

Virus mosaik tembakau dicirikan dengan partikel bentuk batang dengan ukur-
an panjang 280 nm dan tebal 15 nm dan memiliki tingkat stabilitas yang tinggi. Virus
baru dapat diinaktifkan pada pemanasan (thermal inactivation point) 94° C, titik ba-
tas pengenceran terakhir (dilution end point) 10° , dan lama hidup penyimpanan
(longivity in vitro) selama lebih dari satu tahun pada suhu 20% (Lucas 1975; Gibbs
dan Harrison, 1976; Bos, 1990; Semangun, 1991; Hartana, 1999).
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2.1.1 Pemencaran dan Penyebaran TMV

Virus ditularkan secara kontak dari. tanaman satu ke tanaman lain melalui ta-
ngan pekerja pada saat para pekerja melakukan aktivitasnya dalam pencarian ulat
tembakau secara mekanis dan pekerja yang merokok serta memakan sirih pada saat
bekerja di pertanaman tembakau (Semangun, 1991). Saleh er al. (1990) melaporkan
virus TMV bersifat stabil sehingga dapat bertahan pada rokok walaupun daun tem-
bakau yang digunakan telah mengalami proses fermentasi dan pengeringan. Lucas
(1975) mengemukakan bahwa virus TMV mampu bertahan dalam jangka waktu la-
ma pada daun tembakau kering bahkan sampai 52 tahun virus mosaik masih belum
kehilangan daya infeksinya

Tanaman lain yang dapat menjadi sumber penularan virus yaitu tanaman dari
famili Solanaceae karena merupakan inang virus TMV yang baik. Lucas (1965) dan
Hartana (1999) melaporkan bahwa ciplukan yang banyak dijumpai di lahan temba-
kau merupakan salah satu gulma dari famili Solanaceae berperan sebagai sumber
inokulum TMV yang penting di lapangan. Menurut Semangun (1991) tomat, cabai,
terung, ketimun, dan semangka juga dapat menjadi inang TMV, dan pada tanaman-

tanaman tersebut TMV menyebabkan terjadinya gejala sistemik.

2.1.2 Cara Pengendalian TMV

Cara-cara pengendalian terhadap TMV berdasarkan sifat karakteristiknya
yang lazim dilakukan yaitu memilih lokasi untuk bedengan yang relatif jauh atau
bersih dari sumber inokulum TMV. Sanitasi yaitu membersihkan pertanaman temba-
kau dari sisa tanaman setelah selesai panen untuk mencegah penularan ke musim ta-
nam berikutnya. Mencabut dan memusnahkan tanaman yang sakit pada stadia dini
Juga berarti menghilangkan sumber infeksi TMV di lapangan sehingga dapat mengu-
rangl penyebaran penyakit (Saleh, e a/., 1990; Semangun, 1991). Hartana et al.
(1987) melaporkan bahwa penggunaan larutan disinfektan sebelum bekerja yaitu
campuran sabun hijau 4 persen dan trinatrium fosfat 8 persen ataupun dengan deter-
jen (larutan Rinso) 0,6 persen dapat mengurangi penularan virus TMV secara meka-

nik. Namun kenyataan di lapangan pekerja sering mengabaikan cara-cara tersebut
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karena mereka menganggap bahwa mencucii tangan dengan disinfektan sebelum be-
kerja kurang efektif dilakukan. Hartana (1981) melaporkan bahwa penggunaan va-
rietas tahan merupakan alternatif pengendalian yang sekarang mulai dikembangkan.
Varietas tahan yang sekarang sudah dilepas ke lapangan yaitu tembakau kultivar
H877 yang diketahui tahan terhadap virus TMV. Namun penggunaan varietas tahan
mempunyai beberapa kelemahan yaitu selain belum cukup atau banyak tersedia juga
tidak menjamin mempunyai ketahanan terhadap penyakit lainnya. Sismadi (1987
dalam Saleh er al.,1990) mengemukakan bahwa tembakau Besuki NO kultivar H877
yang diketahui tahan terhadap TMYV ternyata rentan terhadap CMV.

Senyawa kimia yang dilaporkan dapat digunakan untuk mengendalikan pe-
nyakit virus TMV yaitu susu skim yang mengandung protein. Lucas (1965) menge-
mukakan bahwa penyemprotan air susu sebanyak 20 /100 m” bedengan yang dilaku-
kan 24 jam sebelum bibit dicabut dapat mencegah penularan TMV. Meskipun demi-
kian usaha tersebut juga belum dikembangkan secara luas, karena dari segi ekonomi
penggunaan susu skim memerlukan biaya yang mahal selain itu tidak efisien untuk
skala yang besar. Hartana (1981) menegaskan bahwa penggunaan susu skim me-
mang sangat efektif dan efisien untuk negara-negara berkembang seperti Amerika
Serikat dan Australia namun untuk negara yang sedang berkembang seperti Indone-
sia cara pengendalian tersebut sangat tidak memungkinkan untuk dikembangkan se-
cara luas. Mengingat secara in vitro virus TMV bisa dipengaruhi oleh suatu senya-
wa maka pengendalian dengan menggunakan inhibitor virus khususnya yang tidak

memerlukan biaya yang mahal perlu dican dan dipelajan.

2.2 Inaktivasi Virus Sebagai Dasar Pengendalian

Partikel virus di alam dapat mengalami perubahan fisis maupun khemis yang
menyebabkan infektivitasnya hilang. Gibbs dan Harrison (1976) mengemukakan
bahwa secara in vitro partikel virus dapat kehilangan infektivitasnya akibat faktor
perlakuan fisik dan kimia. Matthews (1991) melaporkan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi inaktivasi virus yaitu radiasi, getaran ultrasonik, pembekuan, pe-

‘nyimpanan, suhu, dan zat kimia. Menurut Lucas (1975) zat kimia sebagai bahan
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inaktivasi virus berupa zat kimia buatan (detergen, alkohol, formaldehyde, dan
phenol) dan zat kimia yang berasal dari alam khususnya yang diekstrak dari daun
tanaman (protein dan tannin). Dawson (1984) melaporkan bahwa senyawa antiviral
dapat dihasilkan dan organisme (binatang) yang dapat menghambat multiplikasi
virus TMV secara in vitro. Senyawa tersebut berupa ribavirin, guanidin, dan cordy-
cepin serta dikemukakan pula bahwa senyawa tersebut berspektrum luas untuk pe-
ngendalian virus tanaman. Di dalam Rawe (1989) dan Robinson (1995) disebutkan
bahwa sényawa golongan flavonoid yang umumnya terdapat pada tumbuhan tingkat
tinggi dapat sebagai bahan antiviral. Heinkel ez a/. (1992) melaporkan virus TMV
dapat diinaktifkan oleh Mycolaminaran (beta 1-3-glucan) yang berhasil dipurifikasi
dari sitoplasma Phytophthora megasperma. Aplikasi 100-500 pg/ml Mycolaminaran
dicampur inokulum TMV pada Nicotiana tabacum dan N. glutinosa dapat menurun-
kan 80-100 persen jumlah lesio nekrotik yang terbentuk. Oleh karena itu senyawa-
senyawa di alam khususnya yang berasal dari mikroorganisme dan tumbuhan tingkat
tinggi yang berperan sebagai bahan antiviral, dapat digunakan sebagai alternatif

pengendalian penyakit virus yang lebih mudah penerapannya serta tidak merusak

lingkungan.

2.3 Potensi Inhibitor Virus Asal Tanaman

Pengendalian penyakit yang pada saat ini dikembangkan ialah pengendalian
secara hayati. Menurut Sudarmadji (1993) prospek pemanfaatan mimba sebagai pes-
tisida nabati sangat baik, karena selain sudah terbukti untuk serangga, ekstrak mimba
juga dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan organisme pengganggu ta-
naman yang lain seperti nematoda, fungi, bakteri, dan virus tanaman.

Senyawa antifungal seed antimikrobial peptides (AMPs) yang berhasil di-
identifikasi yaitu diperoleh dari Mirabilis jalapa (MI-AMP2) dan Amaranthus
caudatus (AC-AMP2) (Bolle er al., 1996). Fungisida botani lainnya yaitu berasal dari
ekstrak tanaman golongan Liliaceae. Ekstrak akar dari tanaman tersebut dapat me-
nekan jumlah perkecambahan zoospora P. capsici, semakin tinggi konsentrasi yang

diberikan makir. rendah jumlah zoospora yang berkecambah (Manohara dkk., 1994).
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Menurut Mirin (1997) senyawa fenol vang terdapat pada ekstrak daun kayu putih
cengkeh mampu menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum pada
tanaman tomat. Di dalam Sudarma (1998) dilaporkan bahwa beberapa tumbuhan
yang berpotensi sebagai bakterisida yaitu delima, tuba, kesambi, srikaya, juwet, dan
kelor. Senyawa yang terdapat pada ekstrak tumbuhan tersebut mampu menghambat
pertumbuhan bakten Bacillus sp.. Dixit et al. (1995) melaporkan ekstrak daun
A. conyzoides juga menunjukkan penghambatan yang tinggi terhadap pertumbuh-
an miselia jamur Penicillium italium (blue mould rot). Menurut Peni (1998) dan
Kardinan (1999) A. conyzoides diketahui mengandung senyawa aktif berupa flavono-
id, saponin, dan polifenol yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati.

Senyawa antiviral yang diekstrak dari beberapa tanaman sekarang ini banyak
diteliti. Inhibitor virus yang sudah diteliti terhadap virus TMV yaitu zat penya-
mak dari kulit batang Acasia decurens dengan kadar 15 persen (Sismadi, 1987
dalam Saleh e al., 1990). Menurut Matthews (1991) protein P. americana dapat
menghambat infeksi virus TMV sampai 70 persen setelah 48 jam perlakuan. Protein
P. americana berhasil dipurifikasi dan mempunyai berat molekul (Mr) 29 Kda yang
disebut sebagai pokeweed antiviral protein (PAP) dan dapat merusak ribosom virus
yang dikenal sebagai ribosome inactivating proteins (RIPs) (Verma et al., 1998).
Vivanco ef al. (1999) melaporkan bahwa ekstrak daun M. Jalapa (Nyctaginaceae)
mengandung RIP yang disebut sebagai mirabilis antiviral protein (MAP). Menurut
Kubo er al. (1990 dalam Vivanco er al., 1999) MAP secara in vitro dapat mengham-
bat transmisi virus TMV secara mekanik pada tembakau dan tomat. Verma et al.
(1998) melaporkan bahwa protein berhasil dipurifikasi dari umbi akar M. Jjalapa
mempunyai berat molekul (Mr) 24,5 KDa. Aplikasi ekstrak akar M. Jalapa dapat
menghambat infeksi TMV secara mekanik pada inang yang bersifat lesio nekrotik
maupun sistemik.

Beberapa tanaman lain dari jenis gulma yang diketahui mengandung senya-
wa beracun (allelopati) yaitu A. spinosus, Chenopodium album, dan Portulaca
oleraceae merupakan gulma berdaun lebar yang merugikan tanaman pertanian.

Senyawa beracun tersebut dapat berupa asam aromatik, kumarin, kinon, flavonoid,
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tanin, dan alkaloid yang diperoleh dari semua jaringan tumbuhan (daun, batang, akar,
rizoma, bunga, buah dan biji) (Kostermans et al., 1987, Sastroutomo, 1990). Menurut
Wijayakusuma (1997) dan Peni (1998) gulma lainnya yang juga menghasilkan se-
nyawa beracun yaitu tempuyung (S. arvensis), tapak liman (E. scaber), wedusan
(4. conyzoides). Tiga gulma tersebut diketahui mengandung senyawa flavonoid. Di-
antara senyawa-senyawa tersebut, sebagian besar sudah dimanfaatkan sebagai pesti-

sida botani untuk mengendalikan hama dan penyakit.
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I1L. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

-

Penelitian dilakukan di laboratorium dan rumah kaca [lmu Hama dan Penya-

kit Tumbuhan Universitas Jember dimulai bulan September sampai Pebruari 2000.

3.1 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan ialah lima spesies gulma berdaun lebar krokot
(Portulaca oleraceae L.), babadotan atau wedusan (Ageratum conyzoides L.),
bayam duni (Amaranthus spinosus L.), tempuyung (Sonchus arvensis L.), dan tapak
liman (Elepanthopus scaber L.) yang dari hasil penelitian pendahuluan ekstraknya
terbukti dapat digunakan sebagai inhibitor virus TMV, bibit tembakau kultivar H382
dan H877 sebagai tanaman uji (diperoleh dari Dr. 1. Hartana, Pusat Penelitian Per-
kebunan Jember), tanaman tembakau sakit yang terinfeksi TMV sebagai sumber
inokulum, susu skim, air suling, kompos dan tanah.

Alat yang digunakan blender, botol semprot, peralatan gelas, timbangan,
saringan, dan polybag.

3.2 Metode Penelitian

Pada penelitian im ekstrak lima jenis gulma berdaun lebar krokot, babadotan
atau wedusan, bayam duri, tempuyung, dan tapak liman yang dari hasil uji penda-
huluan menunjukkan potensi dapat menekan terjadinya infeksi TMV pada kultivar
H877 diuj1 efisiensi aplikasinya sebagai inhibitor TMV pada Tembakau kultivar
H382 maupun kultivar H877.

Bibit tembakau H382 dan H877 dipersiapkan dengan menyebar benih pada
bedengan. Pada umur 2 minggu dilakukan penjarangan dengan menanam pada
polybag kecil masing-masing satu tanaman dengan jumlah sesuai dengan perlakuan.
Pada umur 45 hari bibit siap dipindahkan ke polybag yang lebih besar dengan meng-
gunakan media tanah dan kompos (2 bagian tanah: 1 bagian kompos).

10


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

Ekstrak gulma yang digunakan dibedakan antara ekstrak daun dan ekstrak ta-
naman (akar+ batang+ daun) dengan berat masing-masing 50 gram. Ekstrak gulma
disiapkan langsung dalam keadaan segar dan dihancurkan dengan menggunakan
blender dengan perbandingan 1:1 (1 bagian gulma : 1 bagian air) untuk aplikasi di-
encerkan dengan perbandingan 1:10 (1 bagian ekstrak gulma : 10 bagian air). Aph-
kasi ekstrak gulma mula-mula diuji dengan frekuensi dua kali yaitu pada bibit umur
25 hari dengan cara penyemprotan bibit dan pada umur 45 hari (saat pemindahan
bibit) dengan cara pencelupan bibit. Ekstrak gulma yang menunjukkan potensi se-
bagai sumber inhibitor paling baik dibandingkan efisiensi aplikasinya dengan peng-
gunaan frekuensi satu kali dan dua kali.

Inokulasi TMV pada bibit tembakau yang diuj1 dilakukan dengan meniru pe-
nularan secara alami yaitu singgungan melalui tangan. Inokulum yang digunakan
berupa daun-daun tembakau yang terinfeksi TMV dengan pengenceran 10~ Ma-
sing-masing bibit tembakau untuk setiap perlakuan ekstrak gulma diperlukan 3 bibit
untuk ulangan. Setelah aphikasi dan inokulasi tanaman dipelihara di rumah kaca. Se-
bagai kontrol digunakan bibit dan setiap kultivar yang diinokulasi TMV tapi tanpa
diaplikasi ekstrak gulma. Sebagai pembanding bibit diinokulasi TMV dan diaplikasi
dengan susu skim.

Pengamatan hasil aplikasi dilakukan setiap hari dan penentuan pengaruh aph-
kasi terhadap terjadinya infeksi pada kultivar H877 dilakukan tiga han setelah ino-
kulasi karena pada kultivar H877 TMV menyebabkan terjadinya gejala lesio nekrotik
yang masa inkubasinya lebih cepat sedangkan pada kultivar H382 dilakukan tiga
minggu setelah inokulasi karena pada pada kultivar H382 menimbulkan gejala siste-
mik dengan masa inkubasi lebih lama. Sehubungan dengan hal tersebut pengaruh
aplikasi ekstrak gulma terhadap H877 dinilai dengan menghitung jumlah lesio lokal
pada daun yang diinokulasi sedangkan pada H382 dengan menghitung jumiah ta-
naman yang terinfeksi pada setiap ulangan. Percobaan disusun berdasarkan rancang-

an acak lengkap (RAL) dan uji beda antar perlakuan dengan menggunakan uji
Duncan (DMRT 5%).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Tapak liman (E. scaber) mempunyai potensi sebagai sumber inhibitor virus
khususnya terhadap TMV. Efektivitas penghambatan infeksi TMV pada tanaman
tembakau H382 dan H877 oleh ekstrak daun dan tanaman tapak liman lebih baik
dengan penggunaan aplikasi penyemprotan dan pencelupan. Potensi empat spesies
gulma lainnya yaitu krokot, tempuyung, wedusan, dan bayam duri sebagai inhibitor
virus masih perlu dibuktikan kembali

Penggunaan konsentrasi dan frekuensi aplikasi perlu diuji lebih lanjut untuk
mengetahui tingkat efektivitas dari masing-masing ekstrak gulma yang diuji dan

sumber-sumber inhibitor virus dari spesies gulma lainnya masih perlu dicari.

19
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Lampiran 1. Data Pengaruh Aplikasi Ekstrak Daun Gulma Sebagai Inhibitor Virus
dengan cara Penyemprotan dan Pencelupan terhadap Infeksi TMV
pada Tembakau Kultivar H877.

Perlakuan B Jumlah Lesio Nekrotik Jumlah  Rata-rata
1 2 3

DA DTk DA DTk DA DTk PA DTk pa pry

Kontrol 3 1,87 8 291 3 1,87 14 6,66 467 222
Susu Skim 0 0,71 0 071 0 0,71 0 2,12 0,00 0,71
Krokot 0 0,71 O v 071 0 2,12 0,00 0,71
Bayam duri 4 2,12 19 441 5 234 28 888 933 296
Tapak liman 2 157 0,71 0 0,71 2 299 0,67 096
Wedusan 0 0,7t 0 0,71 1 1.22 I 264 033 0,88
Tempuyung 0O 0,71 0 0,71 © 0,71 0 2,12 0,00 0,71
Jumlah 45 2754 1488918

DA= data asli; DTk= data ditransformasi ke \}x +0.,5

Sidik Ragam Pengaruh Ekstrak Daun Gulma Sebagai Inhibitor TMV pada Tembakau
Kultivar H877.

SK DB JK KT FH FTAB
5% 1%

Perlakuan 6 14,77 2,46 7467 2,85 446

Galat 14 4.62 0,32

Total 20 19,39

" berbeda sangat nyata

Lampiran 2. Data Pengaruh Aplikasi Ekstrak Gulma (Akar + Batang + Daun)
Sebagai Inhibitor Virus dengan cara Penyemprotan dan Pencelupan
terhadap Infeksi TMV pada Tembakau Kultivar H877.

Perlakuan - Jumlah Lesio Nekrotik Jumlah Rata-rata
1 2 3

DA DTk DA DTk DA DTk DA DTk pA DTk
Kontrol 3 1,87 8 291 3 1,87 14 6,66 4,67 222
Susu Skim 0 0,71 0 071 0 0,70 0 2,12 0,00 0,71
Krokot 1 1,22 0 0,71 0 0,71 1 2,64 0,33 0,87
Bayamduri 4 212 | (22 0 071 5 405 1,67 135
Tapak liman 0 0.71 1 122 1 1,22 2 3,15 0,67 1,05
Wedusan 0 071 0 0,71 0 0,7t 0 2,12 0,00 0,71
Tempuyung 3 1.87 0 071 2 1,58 5 416 1,67 1,39
Jumlah 27 2489 901 763

DA= data asli; DTk= data ditransformasi ke VX A+ 0,§
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Sidik Ragam Pengaruh Ekstrak Gulma (Akar + Batang + Daun) Sebagai Inhibitor
TMYV pada Tembakau Kultivar H877.

SK DB JK KT FH FTAB
5% 1%

Perlakuan 6 5,11 0,85 4,19" 2,85 4,46

Galat 14 2,84 0.20

Total 20 7.94

*berbeda nyata

25

Lampiran 3. Data Pengaruh Aplikasi Ekstrak Daun Gulma Sebagai Inhibitor Virus

dengan cara Penyemprotan dan Pencelupan terhadap Infeksi TMV
pada Tembakau Kultivar H382.

Perlakuan Jumlah Tanaman Terinfeksi (persen) Jumlah Rata-rata
1 2 3
DA DTa DA DTa DA DTa °» P py prg

Kontrol 33,33 35,24 9992 8838 99,92 88,38 233,17 212,00 77,72 70,67
Susu Skim 33,33 3524 3333 3524 0,08 1,62 66,74 72,10 2225 2405
Krokot 33,33 5324 66,67 54,70 0,08 1,62 100,08 91,56 33,36 30,54
Bayam dun 06,67 54,70 66,67 54,70 33,33 3524 166,67 144,64 55,56 4825
Tapak liman 008 162 008 162 0,08 1,62 0,25 4.8 0,08 1,62
Wedusan 0,08 1,62 0,08 1,62 3333 3524 3349 3848 11,16 12,83
Tempuyung 3333 3524 0,08 1,62 008 162 3349 3848 11,16 12.83
Jumliah 633,99 212,37 200,59

DA= data asli; DTa= data ditransformasi ke Arcsin \/ X

Sidik Ragam Pengaruh Ekstrak Daun Guima Sebagai Inhibitor TMV pada Tembakau

Kultivar H382.

SK DB JK KT FH FTAB
5% 1%

Perlakuan 6 10216,64 1702,77 408" 2,85 446

Galat 14 5841,45 41724

Total 20 16058,09

" berbeda nyata
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Lampiran 4.  Data Pengaruh Aplikasi Ekstrak Guima (Akar + Batang + Daun)
Sebagai Inhibitor Virus déngan cara Penyemprotan dan Pencelupan
terhadap Infeksi TMV pada Tembakau Kultivar H382.

Perlakuan Jumlah Tanaman Terinfeksi (persen) Jumlah Rata-rata
1 2 3
DA DTa DA DTa DA DTa DA DTa DA DTa
Kontrol 33,33 3524 99,92 8838 99,92 8838 233,17 212,00 77,72 70,67
Susu Skim 33,33 3524 33333524 0,08 1,62 66,74 72,10 2225 2405
Krokot 0,08 1,62 33333524 0,08 1,62 3349 3848 11,16 1283

Bayamdun 3333 3524 33333524 33,33 3524 9999 10572 3333 35,26
Tapak liman 0,08 1,62 0,08 1,62 0,08 1,62 0,25 486 0,08 1,62

Wedusan 33,33 3524 66,67 54,70 66,67 54,70 166,67 14464 55,56 48725
Tempuyung 3333 3524 0,08 1,62 008 162 3349 3848 11,16 1283
Jumlah 643,80 602,12 211,24 200,59

DA= data asli; DTa= data ditransformasi ke Arcsin \/;

Sidik Ragam Pengaruh Ekstrak Gulma (Akar + Batang +Daun) Sebagai Inhibitor
TMYV pada Tembakau Kultivar H382.

SK DB JK KT FH FTAB
5% 1%

Perlakuan 6 10326,54 1721,08 547" 2,85 446

Galat 14 439730 314,09

Total 20 14723,83

" berbeda sangat nyata
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